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SUMMARY 

RISTI NOVITA S. Application Spirulina (Arthrospira platensis) Cultured in 

Waste Water of Fish Rearing to Prevent Motile Aeromonas Septicemia Disease in 

Catfish (Supervised by MARINI WIJAYANTI and SEFTI HEZA 

DWINANTI). 

Spirulina (Arthrospira platensis) can be used to increase fish immunity 

due to its nutritional content.  The nutrition content of  Spirulina (Arthrospira 

platensis) is very dependent on the medium or source of nutrients used as energy 

for growth.  The purpose of this study was to analyze the use of Spirulina 

(Arthrospira platensis) cultured in fish aquaculture wastewater to prevent Motile 

Aeromonas Septicemia (MAS) in catfish.  This research was conducted from May 

to June 2019 at Laboratory of Experimental Pond, Aquaculture Study Program, 

Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and measuring total of erytrocytes 

and leukocytes at UPT Health Clinic, Sriwijaya University, Indralaya.  This study 

used a completely randomized design (CRD) with 3 treatments (T) and 3 

replications.  The first treatment was feeding the commercial pellets with the 

addition of Spirulina (Arthrospira platensis) 5 g kg-1 cultured in fertilizer media 

(T1), the second treatment was feeding commercial pellets with the addition of 

Spirulina (Arthrospira platensis) 5 g kg-1 cultured in catfish culture wastewater 

(T2), as a positive treatment control used feeding commercial pellets (KP), and all 

of the treatments given bacterial infection (Aeromonas hydrophilla) with deeping 

methods.  The results showed that the catfishes which feed commercial pellets 

with the addition Spirulina (Arthrospira platensis) cultured in aquaculture 

wastewater (T2) had the same performance as catfish (T1).  Both of them could 

protect catfish from MAS diseases very significantly. Catfish blood 

measurements, total of erythrocytes and leukocytes after infection for T1 were 

1.99x106 cells mm-3 and 214.08 x103 cells mm-3 while T2 were 2.45x106 cells 

mm-3 and 218,66x103 cells mm-3.  The prevalence values and survival rates of 

catfishes for T1 and T2 were 21.67% and 13.33%,  85.00% and 98.33% 

respectively.  The range of water quality of media for this study were temperature 

26.9-29.2 ᵒC, pH 6.5-7.4, dissolved oxygen 3.6-5.1 mg L-1 and ammonia 0.06-

0.15 mg L-1. 

 

Keywords: Motile Aeromonas Septicaemia (MAS), catfish, waste water, spirulina 

(Arthrospira platensis). 
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RINGKASAN 

RISTI NOVITA S. Aplikasi Spirulina (Arthrospira platensis) yang Dikultur 

dalam Air Limbah Budidaya Ikan untuk Mencegah Penyakit Hemoragik 

Septikemia pada Ikan Lele (Dibimbing oleh MARINI WIJAYANTI dan SEFTI 

HEZA DWINANTI). 

 

Spirulina (Arthrospira platensis) dapat digunakan untuk meningkatkan 

kekebalan pada tubuh ikan karena kandungan nutrisi yang dimilikinya. 

Kandungan nutrisi tersebut sangat tergantung pada media kultur atau sumber 

nutrisi yang digunakan sebagai energi untuk tumbuh.  Tujuan dari penelitian ini 

adalah menganalisis pemanfaatan Spirulina (Arthrospira platensisi) yang dikultur 

menggunakan air limbah budidaya ikan untuk mencegah penyakit hemoragik 

septikemia pada ikan lele.  Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Mei sampai 

Juni 2019 di Laboratorium Kolam Percobaan Budidaya Perairan, Program Studi 

Budidaya Perairan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan pemeriksaan 

analisa gambaran darah ikan berupa total eritrosit dan leukosit di UPT Klinik 

Kesehatan, Universitas Sriwijaya, Indralaya.  Penelitian ini menggunakan 

rancangan acak lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan (P) dan 3 ulangan.  Perlakuan 

pertama adalah pemberian pakan pelet komersil dengan penambahan Spirulina 

(Arthrospira platensis) 5 g kg-1 yang dikultur pada media pupuk teknis (P1) dan 

perlakuan kedua adalah pemberian pakan pelet komersil dengan penambahan 

Spirulina (Arthrospira platensis) 5 g kg-1 yang dikultur dalam media air limbah 

budidaya ikan lele (P2), dan sebagai kontrol positif menggunakan pakan pelet 

komersil (KP) dan ketiga ikan uji pada perlakuan tersebut diinfeksi bakteri 

Aeromonas hydrophila dengan metode perendaman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Spirulina (Arthrospira platensis) yang dibudidayakan dalam 

air limbah budidaya ikan (P2) memiliki performa yang sama dengan yang dikultur 

dalam media pupuk teknis (P1).  Keduanya sangat signifikan mampu 

memproteksi ikan lele dari penyakit hemoragik septikemia. Pengukuran darah 

ikan yang terdiri dari eritrosit dan leukosit pasca infeksi untuk P1 adalah 1,99x106 

sel mm-3 dan 214,08x103 sel mm-3 sedangkan P2 adalah 2,45x106 sel mm-3 dan 

218,66x103 sel mm-3.  Nilai prevalensi untuk P1 dan P2 adalah 21,67% dan 

13,33%.  Kelangsungan hidup pada P1 dan P2 adalah 85,00% dan 98,33%. 

Kualitas air selama penelitian pada kisaran suhu 26,9-29,2 ᵒC, pH 6,5-7,4, oksigen 

terlarut 3,6-5,1 mg L-1 dan amonia 0,06-0,15 mg L-1.  

Kata kunci : air limbah, hemoragik septikemia, ikan lele, spirulina (Arthrospira 

platensis). 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

 Spirulina (Arthrospira platensis) merupakan alga yang dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan imunostimulan.  Produksi spirulina dapat menggunakan air limbah 

budidaya ikan lele, dimana biomassa yang dihasilkan sama banyaknya dengan 

produksi yang menggunakan pupuk teknis (Widyantoro et al., 2018).  Hal ini 

menjadi potensi untuk menciptakan zero waste aquaculture system dan 

memproduksi pakan alami untuk dimanfaatkan oleh ikan. 

Spirulina diketahui dapat berfungsi sebagai bahan imunostimulan yang 

mampu meningkatkan sistem imun pada ikan.  Beberapa penelitian terkait 

pemanfaatan Spirulina sebagai bahan imunostimulan di hewan akuatik telah dikaji 

pada ikan nila dan udang vanname antara lain pemberian Spirulina dalam pakan 

mampu meningkatkan konsentrasi eritrosit 3,15x106 sel mm-3 dan leukosit 

25,31x103 sel mm-3 pada ikan nila (Sahan et al., 2015).  Penambahan Spirulina sp. 

dalam pakan dapat meningkatkan jumlah total hemosit 34,05x106 sel mm-3 dan 

meningkatkan aktivitas fagositosis 94,66% pada udang vanname (Putri et al., 

2013).  Pemberian Spirulina (Arthrospira platensis) dalam pakan dapat 

meningkatkan total eritrosit 2,54x106 sel mm-3, total leukosit 4,02 x 103 sel mm-3 

dan kelangsungan hidup 95,6% ikan nila pasca infeksi bakteri Aeromonas 

hydrophila (Tawwab dan Ahmad, 2009). 

Salah satu pencegahan penyakit hemoragik septikemia adalah dengan 

memanfaatkan imunostimulan yang diperoleh dari bahan alami.  imunostimulan 

memiliki kemampuan untuk meningkatkan resistensi penyakit melalui sistem 

imun non spesifik pada tubuh ikan (Fauziah et al., 2015).  Salah satu bahan alami 

yang memiliki kandungan imunostimulan adalah Spirulina.  Kualitas dan 

kuantitas alga sangat tergantung dengan media tumbuh (Bangun et al., 2015).  

Spirulina yang dikultur dengan media air limbah budidaya ikan belum tentu 

memiliki kualitas yang sama baik dengan Spirulina yang dikultur dalam media 

pupuk teknis. Oleh karena itu, manfaat Spirulina sebagai imunostimulan bagi ikan 
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yang dikultivasi didalam air limbah perlu di kaji terkait fungsi Spirulina yang 

mampu meningkatkan sistem imun.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

Kandungan imunostimulan dari Spirulina tergantung pada media 

tumbuhnya.  Pada penelitian (Widyantoro et al., 2018) Spirulina dapat dikultur 

dengan menggunakan air limbah budidaya ikan lele serta memiliki jumlah dan 

ukuran yang lebih besar dibandingkan dengan yang dikultur pada pupuk teknis. 

Berdasarkan potensi kuantitas produksi dari Spirulina yang dikultivasi dalam air 

limbah budidaya tersebut, maka perlu penelitian lanjutan untuk melihat kualitas 

spirulina yang dihasilkan. Terutama kemampuan spirulina menstimulus sistem 

imun pada ikan.  

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pemanfaatan Spirulina 

(Arthrospira platensis) yang dikultur menggunakan air limbah budidaya ikan lele 

untuk mencegah penyakit hemoragik septikemia pada ikan lele.  Kegunaan 

penelitian ini adalah untuk memproduksi pakan yang mengandung Spirulina 

(Arthrospira platensis) yang dikultur menggunakan air limbah budidaya ikan lele 

yang dimanfaatkan sebagai bahan imunostimulan untuk meningkatkan sistem 

imun pada ikan lele. 
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